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1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) memengaruhi
hampir seluruh kehidupan manusia di berbagai bidang. Untuk dapat menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi, maka kualitas sumber daya manusia harus
ditingkatkan melalui peningkatan mutu pelajaran di sekolah. Pendidikan tidak
hanya bertujuan memberikan materi pelajaran saja, tetapi menekankan bagaimana
mengajak siswa untuk menemukan dan membangun pengetahuannya sendiri
sehingga siswa dapat mengembangkan kecakapan hidup (life skill) dan siap untuk
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari,
terutama di sekolah-sekolah formal. Mengingat begitu pentingnya peran
matematika dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, maka matematika perlu
dipahami dan dikuasai oleh segenap lapisan masyarakat. Terlepas dari itu,
matematika banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran
di sekolah, matematika merupakan salah satu pelajaran yang merupakan pelajaran
dasar dan sarana berpikir ilmiah yang sangat diperlukan oleh siswa untuk
mengembangkan kemampuan logisnya. Pendidikan matematika di sekolah
bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik yang dapat menggunakan
matematika secara fungsional untuk memecahkan masalah, baik dalam kehidupan
sehari-hari maupun menghadapi ilmu pengetahuan lain. Masalah matematika yang
dihadapi terstruktur, sistematis dan logis sehingga dapat diimplementasikan siswa.

Cockroft (dalam Abdurrahman, 2009) mengemukakan alasan pentingnya
siswa belajar matematika : (1) selalu digunakan dalam kehidupan sehari-hari, (2)
semua bidang studi memerlukan keterampilan matematika yang sesuai, (3)
merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas, (4) dapat digunakan
untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara, (5) meningkatkan kemampuan
berpikir logis, ketelitian, dan kesadaran keruangan, dan (6) memberikan kepuasan

terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang.



Guru sangatlah berperan penting terhadap hasil belajar siswa, oleh sebab
itu, guru harus mampu membuat siswa berhasil dalam belajar. Sagala (2009)
menyatakan bahwa peserta didik dapat berhasil belajar diperlukan persyaratan
tertentu antara lain seperti dikemukakan berikut ini : (1) kemampuan berfikir yang
tinggi bagi para siswa, hal ini ditandai dengan berpikir kritis, logis, sistematis, dan
objektif; (2) menimbulkan minat yang tinggi terhadap mata pelajaran; (3) bakat
dan minat yang khusus para siswa dapat dikembangkan sesuai potensinya;
(4) menguasai bahan-bahan dasar yang diperlukan untuk meneruskan pelajaran
disekolah yang menjadi lanjutannya; (5) menguasai salah satu bahasa asing,
terutama Bahasa Inggris bagi siswa yang telah memenuhi syarat untuk itu;
(6) stabilitas psikis (tidak mengalami masalah penyesuain diri dan seksual);
(7) kesehatan jasmani ; (8) lingkungan yang tenang; (9) kehidupan ekonomi yang
memadai; (10) menguasai teknik belajar di sekolah dan di luar sekolah.

Hasil belajar tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor, Salah satu faktor
yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar matematika adalah siswa
menganggap matematika pelajaran yang sangat sulit sebagaimana yang
diungkapkan Abdurrahman (2009): “Bahwa dari berbagai bidang studi yang
diajarkan disekolah, matematika merupakan bidang studi yang dianggap paling
sulit oleh para siswa, baik yang berkesulitan belajar dan lebih — lebih bagi siswa
yang berkesulitan belajar”.

Kesulitan belajar merupakan ketidakmampuan siswa dalam menguasai
pengetahuan yang telah ditentukan. Siswa dikatakan mengalami kesulitan belajar
jika selalu memperoleh hasil yang rendah dalam belajar. Hal ini sejalan dengan
apa yang dikatakan oleh Abdurrahman (2009) bahwa: “Para guru umumnya
memandang semua siswa yang memperoleh hasil belajar yang rendah disebut
sebagai siswa yang Dberkesulitan belajar”. Selanjutnya Kauffman dalam
Abdurrahman (2009) mengatakan bahwa: “Kesulitan belajar khusus adalah suatu
gangguan dalam satu atau lebih dari proses psikologis dasar yang mencakup
pemahaman dan penggunaan bahasa, tulisan dan gangguan itu berupa membaca,

menulis, dan berhitung”. Berarti kesulitan belajar adalah gangguan yang bersifat



psikologi dasar yang dimiliki anak seperti dalam hal membaca, menulis, dan
berhitung.

Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa rendah adalah model
pembelajaran. Penerapan metode dan model pembelajaran yang tepat diperlukan
demi berhasilnya proses pendidikan dan usaha pembelajaran di sekolah. Seperti
yang diungkapakan oleh Slameto (2010): “Bahwa metode mengajar guru yang
kurang baik diakibatkan karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai
bahan pelajaran sehingga guru tersebut menyajikannya tidak jelas atau sikap guru
terhadap siswa atau terhadap mata pelajaran itu sendiri tidak baik, sehingga siswa
kurang senang terhadap pelajaran atau gurunya, akibatnya siswa malas untuk
belajar dan mencatat materi pelajaran yang sedang dipelajari”.

Berdasarkan hasil observasi di SMP Katolik Trisakti 1l Medan
menunjukkan bahwa nilai rata-rata ulangan harian matematika siswa di sekolah
tersebut masih rendah untuk pelajaran matematika khususnya pada materi
perbandingan. Setelah dilakukan tes pendahuluan kepada siswa sebelumnya,
diperoleh hasil yang sangat rendah dengan perolehan nilai rata — rata sebesar 2,16
(Lampiran 20). Siswa hanya menerima informasi yang diberikan oleh guru,
sehingga partisipasi aktif dalam pembelajaran kurang terlihat. Hal tersebutlah
yang mengakibatkan pembelajaran hanya terfokus pada kegiatan menghafal
konsep, sehingga penguasaan konsep siswa rendah khususnya kemampuan dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Hal ini dapat mengakibatkan penurunan hasil
belajar siswa. Siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita pada
materi perbandingan. Hal ini disebabkan siswa kurang mampu membuat hal yang
diketahui dan hal yang ditanya pada soal cerita. Siswa tidak memiliki percaya diri
dalam memecahkan masalah dan selalu mengharapkan pekerjaan orang lain yang
mengakibatkan pekerjaannya selesai tanpa dipikirkan dengan baik. Untuk
membuat hal-hal yang diketahui dalam soal siswa enggan menuliskannya. Siswa
tidak mengetahui harus memulai darimana. Tetapi jika dibimbing oleh guru untuk
memahami suatu masalah dan membantu membuat model matematikanya
kemudian menyuruh siswa melanjutkan tanpa bimbingan guru, siswa bisa

melanjutkan dan menyelesaikan masalah tersebut, yang artinya siswa hanya bisa



mengerjakan soal-soal rutin. Jika dihadapkan dengan soal tidak rutin yang
mengandung suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari dan dikemas dalam
bentuk soal cerita, siswa mengalami kesulitan untuk memecahkan masalah
tersebut. Siswa tidak dapat memahami soal apalagi membuat ke dalam bentuk
model matematikanya.

Sampai sekarang dalam dunia pendidikan khususnya dalam pendidikan
matematika masih lebih menekankan anak untuk menghapal tanpa mengetahui
konsep dasarnya. Kelas masih berfokus pada guru sebagai sumber utama
pengetahuan, kemudian ceramah menjadi pilihan utama metode pembelajaran.
Hal ini disebabkan oleh kemampuan guru yang masih sulit mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Observasi selanjutnya adalah pemberian tes awal kepada 28 orang siswa
kelas VII-A SMP Katolik Trisakti Il Medan. Siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal. Siswa kurang mengerti dalam menuliskan hal yang diketahui
dan ditanya pada soal yang diberikan oleh guru. Terlihat dari soal yang dikerjakan
oleh siswa, bahwa siswa belum memahami konsep, sehingga tidak mampu
mengerjakan soal dengan baik.

Peneliti juga melakukan observasi saat guru mengajar di kelas. Adapun
kegiatannya dalam proses belajar mengajar adalah mengerjakan soal. Guru
mengerjakan soal bersama-sama dengan siswa. Selama proses pengerjaan soal
tersebut, siswa di suruh mengerjakan soal — soal di papan tulis dan ketika selesai
dikerjakan, guru memeriksa pekerjaan siswa dan ketika pekerjaan siswa itu salah
guru hanya mengatakan pekerjaan siswa salah tanpa menjelaskan pada siswa letak
kesalahannya. Hal ini akan berakibat siswa berulang kali melakukan kesalahan
yang sama. Untuk itu diperlukan model pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar sehingga pembelajaran dapat berlangsung sesuai yang diharapkan.

Berdasarkan fenomena di atas dapat dikatakan bahwa dalam proses
pembelajaran diperlukan suatu metode, strategi, ataupun model pembelajaran
yang dapat melatih kemampuan siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa,
melibatkan aktivitas siswa secara optimal, dan membuat pembelajaran matematika

menjadi lebih bermakna dan menyenangkan. Guru dituntut dapat memilih model



pembelajaran yang dapat memacu semangat setiap siswa untuk secara aktif ikut
terlibat dalam pengalaman belajarnya.

Menurut Moffit (Rusman, 2012:241) pembelajaran berbasis masalah
merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata
sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan dan
konsep yang esensi dari materi pelajaran. Pembelajaran berbasis masalah adalah
salah satu model pembelajaran yang autentik yang berpusat pada siswa. Pada
model ini pembelajaran dimulai dengan menyajikan permasalahan nyata yang
penyelesaiannya membutuhkan kerja sama di antara siswa. Guru memandu siswa
menguraikan rencana pemecahan masalah menjadi tahap-tahap kegiatan, guru
memberi contoh mengenai penggunaan keterampilan dan strategi yang
dibutuhkan. Kemudian guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau
evaluasi. Dengan model pembelajaran berbasis masalah, maka diharapkan dapat
mengatasi kesulitan siswa dalam mempelajari matematika dan siswa dapat
menemukan sendiri penyelesaian masalah dari soal-soal pemecahan masalah di
dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga salah satu cara yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah.

Sehubungan dengan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa pada Materi
Perbandingan di Kelas VII SMP Katolik Trisakti Il Medan T.A 2014/2015”.



1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah penelitian sebagai berikut:

1. Rendahnya kualitas pembelajaran matematika di kelas yang disebabkan
karena siswa sebagian besar tidak menyukai pelajaran matematika.

2. Untuk keberhasilan kegiatan pembelajaran perlu juga memperhatikan model-
model pembelajaran. Namun belum banyak guru yang menggunakan model
pembelajaran secara variatif, seperti model pembelajaran berbasis masalah.

3. Pembelajaran masih kurang melibatkan peran aktif siswa .

4. Materi perbandingan merupakan materi yang sulit bagi siswa kelas VIII SMP
Katolik Trisakti Il Medan.

1.3. Batasan Masalah

Melihat luasnya cakupan masalah yang teridentifikasi maka perlu adanya
pembatasan masalah agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah. Masalah dalam
penelitian ini dibatasi pada penerapan model pembelajaran berbasis masalah untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi perbandingan di kelas
VIl SMP Katolik Trisakti 11 Medan T.A 2014/2015.

1.4. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan model
pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar matematika

siswa pada materi perbandingan di kelas VII SMP Katolik Trisakti 11 Medan?”.

1.5. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi perbandingan melalui
penerapan model pembelajaran berbasis masalah pada siswa kelas VII SMP
Katolik Trisakti 11 Medan T.A 2014/2015.



1.6. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi siswa
Sebagai bahan informasi bagi siswa untuk menentukan cara belajar yang
sesuai dalam mempelajari materi matematika.

2. Bagi calon guru / guru matematika
Sebagai sumber informasi dalam menentukan alternatif model pembelajaran
pada materi yang akan disampaikan.

3. Bagi pihak sekolah
Sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran dalam rangka perbaikan
kualitas pembelajaran.

4. Bagi Peneliti
Sebagai bahan informasi sekaligus bahan pegangan bagi peneliti dalam
menjalankan tugas pengajaran sebagai calon pengajar di masa yang akan

datang.



